5.1

BABV

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang Peneliti lakukan pada
organisasi intra kampus ini berdasarkan beberapa tahap. Tahap yang pertama yaitu
perencanaan (Planning), pada tahap ini terdapat sikap yang bertanggungjawab
dikarenakan organisasi mahasiswa tetap melakukan prosedur pelaporan
pertanggungjawaban keuangan terhadap Institusi.

Pada tahap kedua, yaitu tahap Action, yaitu organisasi intra kampus
menunjukkan sikap yang terorganisir dalam pengelolaan keuangan. Ormawa
mengimplementasikan langkah-langkah tertentu untuk menyusun struktur
organisasi keuangan yang efisien dan efektif. Hal ini mencakup penugasan peran
dan tanggung jawab yang jelas kepada anggota pengurus keuangan serta penerapan
sistem yang memudahkan pemantauan dan pelaporan keuangan secara berkala.

Tahap ketiga ialah Control, yaitu setiap ormawa melakukan pengelolaan dana
secara ketetapan yaitu mengembalikan dana sisa kegiatan atau surplus kepada
bagian kemahasiswaan, dan juga memilih berbagai strategi dalam mencari dana
tambahan apabila terjadi kekurangan dana kegiatan atau defisit. Oleh karena itu,
kombinasi sikap tanggung jawab pada tahap perencanaan dan keterorganisasian

pada tahap pengorganisasian, organisasi intra kampus mampu menjalankan kegiatan
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ormawa dengan transparan, terstruktur, dan efektif dalam mengelola sumber daya
keuangan yang dimiliki.

Tahap terakhir, ialah tahap Evaluasi (Evaluation), yaitu Institusi menerapkan
audit Internal sebanyak 2 kali dalam satu periode kepengurusan dengan tujuan untuk
mengaudit segala berkas yang dimiliki oleh setiap organisasi mahasiswa. Audit ini
dilakukan dengan pihak Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) sebagai auditor dan
Badan Pengurus Harian setiap Ormawa sebagai pihak yang diaudit. Pengauditan
mencakup kinerja ormawa baik dalam laporan keuangan maupun aspek non-
keuangan. Hal ini menunjukkan komitmen institusi terhadap evaluasi menyeluruh
terhadap setiap organisasi mahasiswa untuk memastikan kinerja dan integritas tetap
terjaga.

Dengan demikian, kesimpulan penelitian ini memperkuat pentingnya
penerapan prinsip-prinsip akuntansi pertanggungjawaban dalam pengelolaan
keuangan organisasi intra kampus untuk mencapai tujuan yang berkelanjutan dan
akuntabel. Melalui tahap perencanaan, tindakan, kontrol, dan evaluasi yang cermat,
organisasi mahasiswa berhasil mengelola sumber daya keuangan dengan efektif dan
efisien. Oleh karena itu, upaya yang terus-menerus dalam mempertahankan dan
meningkatkan praktik-praktik terbaik ini menjadi kunci bagi keberlanjutan dan
keberhasilan organisasi intra kampus di masa mendatang.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Topik yang diambil dalam penelitian ini, yaitu Penerapan Akuntansi

Pertanggungjawaban Sebagai Alat Pengendalian Biaya Pada Organisasi Mahasiswa



121

Perbanas Surabaya tidak terlepas dari kendala-kendala yang dihadapi Peneliti.
Diharapkan keterbatasan ini dapat menjadi pertimbangan dan acuan selama
melakukan penelitian. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti
ditemukan keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu :

1. Adanya kesulitan dalam menemui serta mencari informasi penelitian
kepada pihak Yayasan Kampus selaku pemberi dana utama untuk
Organisasi Mahasiswa.

5.3  Saran
Berdasarkan informasi dan hasil penelitian, Peneliti dapat memberikan saran

bagi Peneliti selanjutnya, yaitu :

1. Berkomunikasi lebih efektif dan aktif dalam melakukan penelitian untuk
memperoleh data yang konsisten sesuai dengan harapan penelitian.

2. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan ormawa lain yang tidak
hanya mengalami defisit, namun hingga surplus. Sehingga dapat

mengetahui aktivitas pertanggungjawaban dalam situasi yang berbeda.
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